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ABSTRAK 

 

 

Halim, Muhammad Khoirul, Nim: 1117097, Prespektif tokoh pemuda Anshor dan 

Fatayat NU di Kecamatan Kedungwuni tentang etika bersenggama yang terdapat 

dalam kitab Fathul Izar. Program Studi/Jurusan : Hukum Keluarga Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Skripsi Dahrul Muftadin. 

S.Th.I,. M.H.I 

 

 Senggama merupakan bentuk nafkah batin suami kepada istri yang bersifat 

wajib, dan sebagai sarana untuk mencapai keluarga yang harmonis. Dalam 

pandangan masyarakat khususnya umat Islam, pembahasan mengenai jima’ 

merupakan hal yang tabu dan tidak patut dibicarakan pada khalayak umum, 

karena perbuatan itu bersifat personal atau privasi. Namun, pembahasan tentang 

jima’ tidak boleh disepelekan, karena hal ini bersifat penting untuk meningkatkan 

keharmonisan dalam keluarga. Dampak negatif bagi orang yang tidak memahami 

jima’ dengan baik, adalah timbulnya konflik dalam rumah tangga yang dapat 

mengurangi keharmonisan keluarga.  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini yaitu 

Bagaimana Etika bersenggama dalam kitab Fathul izar dan bagaimana pandangan 

GP Anshor dan Fatayat kedungwuni terhadap etika bersenggama dalam kitab 

fathul izar. Penelitian ini adalah lapangan (field reseach) dengan menggunakan 

pendekatan kaulitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi, 

informan dikunci digali melalui para tokoh pemuda Anshor dan Fatayat NU. 

Analisis data menggunakan data kualitatif.  

Temuan dari penelitian ini adalah perbedaan pandangan tokoh pemuda 

Anshor dan Fatayat NU terhadap etika bersenggama yang terdapat dalam kitab 

Fathul Izar, ada yang setuju dengan etika dan adab senggama dalam kitab 

tersebut, ada juga yang menolak karena tidak sesuai norma. 

 

Kata kunci : Pemuda, etika, senggama, kedungwuni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Senggama merupakan bentuk nafkah batin suami kepada istri yang bersifat 

wajib, dan sebagai sarana untuk mencapai keluarga yang harmonis. Dalam 

pandangan masyarakat khususnya umat Islam, pembahasan mengenai jima’ 

merupakan hal yang tabu dan tidak patut dibicarakan pada khalayak umum, 

karena perbuatan itu bersifat personal atau privasi. Namun, pembahasan 

tentang jima’ tidak boleh disepelekan, karena hal ini bersifat penting untuk 

meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. Dampak negatif bagi orang yang 

tidak memahami jima’ dengan baik, adalah timbulnya konflik dalam rumah 

tangga yang dapat mengurangi keharmonisan keluarga.
1
 Dijelaskan dalam 

Qs.al-Baqarah ayat 223 yang berbunyi : 

 
ْ
ىا

ُ
ت
ۡ
أ
َ
مۡ ف

ُ
ك

َّ
 ل

ٞ
مۡ حَرۡث

ُ
ك

ُ
ؤ

ٓ
 وِسَا

ْ
مُىٓا

َ
هَ وَٱعۡل

َّ
 ٱلل

ْ
قُىا  وَٱتَّ

ۡۚ
مۡ

ُ
هفُسِك

َ
 لِِ

ْ
مُىا دِّ

َ
 وَق

ۡۖ
تُمۡ

ۡ
ىٰ شِئ

َّ
و
َ
مۡ أ

ُ
ك

َ
حَرۡث

مِىِينَ  
ۡ
إ
ُ ۡ
رِ ٱلۡ ِ

ّ
 وَبَش

ُۗ
قُىهُ

َٰ
ل م مُّ

ُ
ك هَّ

َ
 أ

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 

menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman”. 

(Qs.al-Baqarah : 223 )
2
 

 

 

                                                           
1
 Hasan Hathout, Panduan Seks Islami, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004) 

2
 QS. Al-Baqarah Ayat 223. 
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Dari keterangan sebelumnya dapat dipahami bahwa Istri merupakan 

tempat mengembangkan keturunan seperti sebuah biji yang membuahkan 

tumbuhan. Maka, suami boleh bersenggama dengan istrinya dengan cara apa 

pun selama pada tempatnya.
3
 

لْْ
ُ
حِيْضِ ُۗ ق

َ ْ
ًِ الۡ كَ عَ

َ
ىْه

ُ
ل
َٔ
ى  وَيَسْـ ًَّ حَتّٰ قْرَبُىْهُ

َ
 ت

َ
حِيْضِۙ وَلَ

َ ْ
ءَ فِى الۡ

ۤ
سَا ِ

ّ
ىا الي

ُ
زِل

َ
اعْت

َ
يۙ ف

ً
ذ

َ
هُىَ ا

ْ ابِيْنَ وَيُحِبُّ ىَّ هَ يُحِبُّ التَّ
ّٰ
هُ ُۗ اِنَّ الل

ّٰ
مُ الل

ُ
مَرَك

َ
 ا

ُ
ًْ حَيْث ًَّ مِ ىْهُ

ُ
ت
ْ
أ
َ
رْنَ ف هَّ

َ
ط

َ
ا ت

َ
اِذ

َ
هُرْنَ ۚۡ ف

ْ
 يَط

ْ ًَ رِيْ هِّ
َ
تَط

ُ ْ
 ٢٢٢الۡ

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 

adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 

dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 

sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri”. (Qs.al-Baqarah : 222 )
4
 

 

   Didalam al-Qur’an dijelaskan bahwa seorang suami boleh melakukan 

senggama bersama istri dengan beragama posisi, dan waktu yang 

dikehendakinya. Namun, dengan syarat tidak boleh bersenggama melalui 

dubur, dan ketika istri dalam keadaan haid. Dalam pandangan ulama’ 

senggama merupakan salah satu kenikmatan duniawi yang didapatkan melalui 

pernikahan.
5
 Disisi lain perbuatan ini merupakan sebuah kewajiban bagi setiap 

pasangan dalam rumah tangga.
6
  

                                                           
3
TafsirQ.com, Tafsir Al-Quran dan Hadits JavanLabs. © 2015-2021 

4
QS. Al-Baqarah Ayat 222. 

5
Hasan Hathout, Pendidikan Anak Menurut Islam: Pendidikan Seks: Bandung: Remaja 

Rosdakarya,1996), h. 
6
Zainul mu’tadin, Pendidikan Seksual pada Remaja, (Jakarta: Pustaka Zahra,2004), h. 
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 Dalam proses bersenggama tentunya melibatkan dua kelamin antara suami 

dan istri. Hal inilah yang menjadi sebuah bentuk kenikmatan yang Allah 

berikan terhadap makhluknya. Kelamin memiliki peranan yang penting dalam 

tubuh makhluk. Apabila kelamin tidak berfungsi dengan baik.  Maka, makhluk 

itu tidak memiliki sesuatu yang begitu berharga dalam tubuh.  

Sedikitnya masyarakat yang mengetahui etika senggama, juga minimnya 

kesadaran mentaati hak-hak Allah yang mana hal itu menjadikan langgaran 

makhluknya pada sang pencipta. Karena kelamin tersebut yang mampu 

menghasilkan keturunan. 

Etika bersenggama (jima’) memang benar-benar harus diperhatikan, baik 

sebelum sedang atau setelah dilakukan, Syekh Muhammad at-Tihami 

mengatakan bahwa ketika akan melakukan senggama, hendaknya 

membersihkan badan kemudian berwudhu kemudian sholat sunnah dua rokaat, 

dimulai atau diawali dengan obrolan manis bersama suami/istri, tidak 

melakukan dengan telanjang akan tetapi dengan cara satu selimut, hal ini akan 

lebih baik dilakukan ketika bersenggama menggunakan etika yang baik dan 

benar, dan hendaknya senggama dilakukan dengan tenang dan penuh cinta.
7
 

Banyak sekali didalam al-Qur’an menerangkan bahwa senggama 

merupakan suatu kebutuhan bagi setiap pasangan, hal itu disebutkan dalam QS. 

al-Baqoroh  (2) ayat 223, dijelaskan bahwa istri itu bagaikan ladang disawah 

                                                           
7
Muhammad Fauzi, Fathul Izar, (Pasuruan, Muslemedianews.com, 2005), h. 
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maka suami berhak dan bebas mencangkulnya sesuka hati dan juga wajib 

menjaganya.
8
 

Dalam realitas kehidupan masyarakat dewasa ini. Wawasan mengenai 

hubungan seksual atau senggama sudah mulai dipahami dengan baik. Hal ini 

terjadi karena perkembangan teknologi yang semakin maju, dan pengaruh 

globalisasi.  Untuk urusan hubungan seksual mereka bisa memilih berpedoman 

pada fakta ilmiah maupun berpegang teguh pada kajian kitab klasik.  

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman tersebut. Ternyata 

menimbulkan dampak negatif terhadap etika persenggamaan khususnya umat 

Islam. Bagi mereka yang paham tentang ilmu agama, tentunya tidak masalah. 

Namun, bagi mereka  yang awam, tidak dibekali pemahaman ilmu agama yang 

baik tentang bersenggama, mereka dapat terpengaruh dengan teknik 

persenggamaan yang dilakukan oleh orang-orang non-muslim.  

Selain itu, berbagai macam isu baik klasik maupun kontemporer telah 

muncul dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menjadi 

tantangan sendiri bagi umat Islam karena para anti-Islam seperti orientalis 

berusaha mencari celah untuk menghancurkan Islam dengan berbagai isu yang 

melemahkan. Ditambah, dalam tubuh Islam terdapat pemahaman radikalisme 

yang seolah-olah melegitasi pernyataan tersebut karena mereka memahami teks 

al-Qur’an dan hadits secara tekstual.  

Salah satu isu yang sering diangkat untuk menyerang Islam adalah isu 

tentang kesetaraan gender, dimana kaum orientalis berusaha memojokkan 
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Yusuf Qarhawy, Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa As’ad Yasin, (Jakarta: Gema 
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Islam dengan membuat persepsi bahwa Islam merupakan agama yang tidak 

menghargai dan mendiskriminasi perempuan, seperti dibatasinya perempuan di 

lingkungan publik, dan hanya diberikan peran dilingkup domestik atau 

keluarga.  Persepsi inilah yang kemudian menjadi senjata mereka untuk 

mempengaruhi umat Islam khususnya perempuan yang seolah-olah menjadi 

korban, karena tidak memiliki hak kebebasan untuk berperan lebih diruang 

publik. Perempuan hanya dapat berperan di dalam keluarga seperti mengurus 

rumah, anak, dan melayani suami.
9
 

Para orientalis berusaha menghancurkan Islam, mereka membuat 

perspektif bahwa Islam sangat tidak menghargai perempuan, mereka kemudian 

mencari hadits-hadits yang dijadikan sebagai legitimasi yang seolah-olah 

mendiskriminasikan perempuan atau hadits misoginis. Sebagai contoh dalam 

kehidupan rumah tangga, seorang istri harus siap melayani suaminya setiap 

saat kecuali ada udzur syar’i. Terlebih, ketika suami ingin melakukan 

hubungan seksual dengan istri. Maka, istri harus siap untuk melayani 

suaminya.  

Apabila istri menolak maka dianggap durhaka, dan mendapatkan laknat 

dari Malaikat. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah dari Rasulullah Saw “Jika seorang suami mengajak istrinya untuk 

berhubungan. Akan tetapi si istri tidak memenuhi ajakan suami, hingga malam 

itu suaminya marah, maka si istri akan mendapatkan laknat para Malaikat 

sampai subuh.” (HR.Muslim).  
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Muhammad Natsir Mahmud, Orientalisme: Berbagai Pendekatan Barat dalam Studi 
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Berdasarkan keterangan hadits tersebut seorang istri tidak memiliki 

kekuasaan penuh untuk menolak ajakan suaminya untuk berhubungan seksual.  

Hal ini menjadi problem tersendiri, apabila seorang istri sedang ada udzur, 

seperti sakit atau tidak memiliki gairah untuk melakukan hubungan seksual.  

Namun sebaliknya, seorang istri yang sedang bergairah untuk melakukan 

hubungan seksual dengan suaminya. Akan tetapi, suami menolak tanpa adanya 

udzur. Maka tidak ada dalilpun yang memperingatkan maupun mengancam 

suami. Berbagai macam kitab klasik maupun modern yang membahas tentang 

hubungan seksual menjadikan wanita sebagai objek sex, salah satunya yakni 

Fathul Izar.  

 Kitab ini dikarang oleh Abdullah Fauzi, seorang ulama’ yang berasal 

dari kediri Jawa Timur. Kitab ini telah banyak dikaji oleh akademisi, 

masyarakat, maupun santri, diantaranya GP Anshor dan Fatayat Kedungwuni.  

GP Anshor dan Fatayat Kedungwuni merupakan wadah bagi para 

pemuda dan pemudi NU dalam mengembangkan generasi muda Indonesia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa berdasarkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah Swt. Mereka dituntut untuk memiliki kepribadian 

yang baik, berakhlaq mulia, dan progresif. 

GP Anshor dan Fatayat di Kedungwuni merupakan masyarakat yang 

mengenyam pendidikan keagamaan di Madrasah formal dan non-formal serta 

Pondok Pesantren. Sebagian mereka berkecimpung di dunia akademisi baik 

sebagai dosen, ustadz, maupun staf pengajar di lembaga pendidikan formal dan 

non-formal, serta aktif di lembaga sosial keagamaan.  
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Kitab Fathul Izar ini merupakan salah satu kitab yang menjadi kajian 

oleh anggota GP Anshor dan Fatayat ketika mereka mengenyam pendidikan di 

Pesantren. Mereka telah memahaminya dengan baik karena dijelaskan secara 

detail. Namun, terdapat pro kontra baik dari GP Anshor dan Fatayat 

Kedungwuni. Bagi GP Anshor penjelasan dalam kitab tersebut memberikan 

pengarahan pendidikan hubungan seksual yang baik kepada masyarakat. Akan 

tetapi, Fatayat memiliki pandangan lain tentang kitab tersebut, yang hanya 

menjadikan perempuan sebagai objek seksual.  

Perkembangan dan corak berfikir para pemuda Anshor dan Fatayat 

Kedungwuni ini memiliki perkembangan yang signifikan hal ini terjadi karena 

arus globalisasi serta gairah mereka untuk menggali berbagai literatur klasik. 

Para pemuda Anshor dan Fatayat  meyakini bahwa kitab Fathul Izar perlu 

direvitasasi untuk memperoleh temuan baru tentang etika bersenggama dan 

dampaknya bagi kehidupan rumah tangga mereka.  

Dalam hal ini upaya yang telah mereka lakukan telah membuahkan hasil, 

sebagaimana yang diungkapkan bapak Muhammad Haritsul Uman bahwa 

setiap detail etika bersenggama dalam kitab Fathul Izar memberikan dampak 

yang luar biasa bagi kehidupan seksual mereka, terdapat beberapa gaya atau 

konsep seperti dalam buku panduan hubungan seksual. Hal inilah yang 

menyebabkan sebagian kalangan pemuda Anshor menjadikan kitab Fathul Izar 

sebagai pedoman untuk bersenggama ketika mereka sudah menikah. Selain itu, 

terdapat sisi lain yang menjadikan Fathul Izar sebagai kitab rujukan yakni 
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memberikan konsep yang jelas kepada pembaca dalam melakukan jima’, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sapta selaku pemuda Anshor.  

Terlepas, dari upaya yang telah mereka lakukan untuk merevitalisasi 

kitab Fathul Izar. Ternyata terdapat temuan yang dianggap negative dari kaum 

perempuan dalam kitab Fathul Izar. Hal ini dijelaskan oleh Huzaimah yang 

menyatakan bahwa posisi perempuan dalam kitab Fathul Izar hanya sebagai 

objek seksual saja, tanpa diberi hak dalam melakukan hubungan seksual. 

Kemudian, etika yang digambarkan dalam kitab tersebut juga kurang pas 

dengan konteks zaman sekarang. 

Berdasarkan pandangan tokoh GP Anashor dan Fatayat di atas. 

Pembahasan senggama dalam kitab Fathul Izar juga menuai kontroversi yang 

melanggar hukum negara yakni marital rape yang berujuang pada tindakan 

pidana. Hal inilah yang menjadi perhatian bagi sebagian kalangan masyarakat.  

Dari  hasil temuan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul ini, 

sehingga dalam kasus itu penulis muncul judul “Perspektif Tokoh Pemuda 

Anshor dan Fatayat Kedungwuni Terhadap  Etika Bersenggama Dalam Kitab 

Fathul Izar.”  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana perspektif para tokoh GP Anshor dan Fatayat NU kedungwuni 

terhadap etika bersenggama dalam kitab fathul izar ? 

C. Tujuan penulisan 

Untuk mengetahui bagaimana perspektif GP Anshor dan Fatayat di 

Kedungwuni mengenai etika bersenggama dalam kitab Fathul Izar. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan masyarakat dalam 

melakukan bersenggama (jima’) dengan menggunakan etika bersenggama. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini berguna untuk masyarakat dalam melakukan etika 

bersenggama (jima’) yang baik dan benar. Selain itu, juga dapat membantu 

mahasiswa maupun masyarakat islam dalam memahami konteks etika 

bersenggama yang baik dan benar sesuai dengan anjuran kitab Fathul izar. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Hal ini bermaksud agar tidak terjadi plagiat dan pengulangan 

dalam penelitian. Berdasarkan survey yang dilakukan, ada beberapa 

penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang berjudul 

“Perspektif Tokoh Pemuda Anshor dan Fatayat Kedungwuni Terhadap  Etika 

Bersenggama Dalam Kitab Fathul Izar”. Adapun penelitian-penelitian 

tersebut adalah: 

Penelitian yang serupa pernah dikaji oleh beberapa peneliti. Diantara 

peneliti tersebut yaitu: Skripsi Ali Maknawi tentang etika hubungan seksual 

atas pandangan islam dan tantra, bagaimana perbandingan pandangan islam 

dan tantra tentang etika hubungan seksual tersebut. Dari perbandingan 

tersebut ditemukan bahwa dalam etika hubungan seksual melahirkan tata cara 

yang santun sebagai bentuk manivestasi bahwa manusia adalah makhluk yang 
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mulia, sehingga permasalahan seksual adalah penting dan jangan dianggap 

tabu.
10

 Kemudian penelitian ini juga masih bersifat sangat umum dalam 

pembahasannya terkait etika bersenggama dalam islam. Dan dalam hal ini 

penyususn akan mencoba mengkaji lebih rinci lagi dalam tinjauan yang 

berbeda. 

Skripsi Alwi Yahya, Pendidikan seks pra nikah dalam islam perspektif 

KH. Abdullah Fauzi (Telaah Kitab Fath Al-Izar). Dalam penelitian ini 

setidaknya penulis mengangkat permasalahan berupa memberikan penjelasan 

mengenai pendidikan seks pranikah dalam islam. Pendidikan seks melalui 

kitab Fath Al Izar karangan KH.Abdullah Fauzi sebagai alternative dan solusi 

untuk membenahi permasalahan pendidikan seksual pernikahan untuk saat ini 

hingga kedepannya.
11

 Kemudian penelitian ini juga masih bersifat sangat 

umum dan berupa anjuran dalam pendidikan pra nikah. Dan dalam hal ini 

penyusun akan mencoba mengkaji lebih rinci serta menanyakan pendapat dari 

beberapa tokoh masyarakat khususnya masyarakat NU di kedungwuni 

mengenai etika bersenggama dalam kitab fathul izar. 

Skripsi Moh. Iwan Ihya’ Ulumuddin (2016) Konsep Pendidikan 

Pranikah dalam Islam: Studi Komparatif Kitab Irsyaduz Zaujaini dan Fathul 

Izar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi komparatf yang mana 

menghasilkan beberapa perbedaan dan persamaan dalam dua objek tersebut. 
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 Skripsi Ali Maknawi, Etika Hubungan Seksual Atas Pandangan Islam dan Tantra, 

Yogyakarta, 16 Januari 2018) 
11

Skripsi Alwi Yahya, Pendidikan Seks Pra Nikah dalam Islam Perspektif KH. Abdullah 

Fauzi  (Telaah Kitab Fath Al-Izar), Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2019) 
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Kemudian penelitian ini juga hanya fokus pada pendidikan pranikah.
12

 Maka, 

dalam hal ini penyusun akan mencoba mengkaji lebih dalam khususnya pada 

kitab fathul izar serta pendapat para toko masyarakat NU kedungwuni dalam 

menanggapi etika bersenggama didalamnya. 

Berdasarkan penulusuran yang telah dilakukan maka penyusun 

dapatberasumsi bahwa penelitian yang akan penyusun bawakan belum ada, 

sedangkan tema yang sama masih bersifat sangat umum. Sehinga di sini 

penyusun ingin meneliti lebih khusus lagi, yaitu berkaitan dengan pendapat 

para tokoh masyarakat NU Kedungwuni tentang etika bersenggama dalam 

kitab Fathul Izar. 

F. Kerangka Teori 

Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yakni “Ethos” yang 

berarti watak, sifat, atau karakter. Sedangkan secara terminologi etika 

bermakna sekumpulan nilai yang berkaitan dengan akhlaq, tata cara (adat atau 

sopan santun, nilai mengenai benar dan salah tentang hak dan kewajiban yang 

dianut golongan atau masyarakat.  

Senggama merupakan bertemunya dua alat kelamin dalam sebuah 

hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang suami dan istri yang terikat 

dalam pernikahan. Disebutkan dalam kitab Fathul izar bahwa ada beberapa 

hal yang berperan penting untuk suami mencakup 3 hal yaitu pra-

berhubungan, disaat melakukan, serta sesudah berhubungan.
13
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Moh. Iwan Ihyak Ulumuddin, “Konsep Pendidikan Pra-Nikah Dalam Islam (Studi 

Komparatif Kitab Irsyaduz Zaujaini dan Fathul Izar,” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Syekh Ibnu Yaman mengatakan dalam kitab nadzom yang didalamnya 

berisikan syair-syair, beliau menjelaskan secara detail mengenai etika dan 

juga cara bersenggama (jima’) dengan baik. Dia juga mengatakan bahwa 

apabila berhubungan tidak dimulai dengan pemanasan hal itu akan menjadi 

penyebab cekcok dan juga perselisihan antara suami dan istri, dan juga 

menjadi salah satu sebab anak yang terlahir dalam keadaan otak lemah sedikit 

berfikir. Jadi sangat dianjurkan bagi sang suami apabila akan melakukan 

hubungan seksual alangkah baiknya didahului dengan pemanasan atau 

bercumbu rayu. Disebutkan juga dalam kitab An-Nashihah apabila seorang 

suami memulai dengang pemanasan terlebih dahulu akan mendapatkan 

pahala. Rasulullah juga pernah bersabda : seorang suami apabila menggauli 

istrinya hendaklah jangan menyerupai binatang, alangkah baiknya antara 

keduanya memulai dengan pemanasan. 

Maka etika dalam bersenggama sangatlah penting untuk diperhatikan, 

supaya kita terjauhkan dari mudzarat yang dapat tertimpa kepada dirikita kita. 

Salah satunya etika dalam bersenggama ini, harus benar-benar diperhatikan 

karena ada dua orang yang berhubungan secara langsung didalamnya. 

G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam proposal ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Dimana dengan pendekatan ini penulis menghasilkan data-data 

baik deskriptif maupun analisis kemudian diteliti dan dipelajari sebagai 

sesuatu yang utuh dan tidak hanya mengungkap kebenaran yang tidak jelas 
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akan tetapi akan mengungkap dengan kebenaran yang sebagaimana terjadi 

dengan jelas.  

2. Jenis penelitian dan pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yakni 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada 

latar dan individu secara holistic (utuh)
14

. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Dalam penelitian ini, data yang digunakan melalui 

pengamatan terlebih dahulu untuk mendapat data yang dibutuhkan. 

Penelitian lapangan mengungkap fakta kehidupan sosial masyarkat di 

lapangan, dengan pengamatan secara langsung, wawancara, dan 

menggunakan daftar pustaka.
15

 

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari ucapan, tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari orang-orang itu sendiri.
16

 Dalam penelitian 

ini, penulis akan melakukan wawancara kepada tokoh GP Anshor dan 

Fatayat Kedungwuni terhadap etika bersenggama dalam Kitab Fathul Izar.  

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer adalah data yang ada dalam suatu pertanyaan yang 

dihasilkan dari wawancara responden. 

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data lainnya atau sumber data yang 

mendukung penelitian tersebut dapat berupa, buku-buku, al quran, 
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Imam, Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta,  Bumi 

Aksara, 2013),  hlm. 82 
15

Marheyani, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005), hlm. 25 
16

Arif Burhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 

hlm. 21 
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hadist, baik dokumen jurnal maupun Pustaka lain, khususnya pada kitab 

fathul izar. 

4. Lokasi penelitian  

Peneliti melakukan penelitian di kedungwuni. 

5. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara  

Dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada narasumber agar mendapat informasi lebih mengena dengan cara 

tanya langsung dengan narasumber yang sifatnya tanya jawab. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal-hal yang dibahas, mengenai etika bersenggama (jima’) 

dalam kehidupan keluarga. 

c. Observasi 

Merupakan cara pengumpulan data dimana penulis mengadakan 

pengamatan secara sistematika tanda yang diteliti atau melakukan 

pengamatan terhadap sesuatu baik diteliti secara langsung maupun tidak 

langsung. 

6. Analisis data  

Dari beberapa data yang didapat peneliti dapat menguraikan serta 

Menyusun dengan proses atau tatacara yang dilakukan yang mana 

penyusunannya menggunakan metode content analisis adalah studi analisis 
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ilmiah tentang isi pesan. Karena penulis melakukan analisis terhadap 

pandangan tokoh masyarakat kedungwuni dalam etika bersenggama (jima’). 

H.  Sitematika penulisan  

Secara garis besar penulisan penelitian dengan judul “Perspektif Tokoh 

Pemuda Anshor dan Fatayat Kedungwuni Terhadap  Etika Bersenggama 

Dalam Kitab Fathul Izar” terdiri dari beberapa bab dan sub bab yang 

merupakan suatu kesatuan sistem sehingga antara satu dengan yang lain 

saling berkaitan. ini terdiri dari lima bab masing-masing adalah : 

Bab I:  Pendahuluan, pada bab ini akan dijelaskan mengenai tentang 

latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian kepustakaan, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II : Landasan Teori, pada bab ini penulis akan menjelaskan secara 

detail dari mengenai pernikahan yang meliputi pengertian, hukum, kewajiban 

suami dan istri dalam rumah tangga. Kemudian, dilanjutkan pembahasan inti 

tentang etika senggama, meliputi pengertian, etika bersenggama, dan larangan 

bersenggama. 

Bab III : Pembahasan, pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai 

biografi pengarang, karya-karya, serta profil kitab Fathul Izar, dan 

pemikirannya dalam kitab Fathul Izar. Kemudian, dilanjutkan pembahasan 

inti tentang pandangan tokoh pemuda Anshor dan Fatayat Kedungwuni 

tentang etika senggama dalam kitab Fathul Izar. 
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Bab  IV : Analisis, pada bab ini akan memaparkan hasil analisis tentang 

pandangan pemuda Anshor dan Fatayat Kedungwuni tentang etika 

bersenggama dalam kitab Fathul Izar.  

Bab V :  Penutup,  bab akhir penulis mencantumkan, kesimpulan dan 

juga saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai perspektif 

Tokoh Pemuda Anshor dan Fatayat Kecamatan Kedungwuni terhadap 

Etika bersenggama dalam kitab Fathul Izar, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: Didalam kitab Fathul Izar terdapat penjelasan mengenai  etika 

bersenggama, yaitu etika sebelum senggama”menjaga etika saat hendak 

senggama. Etika saat senggama yaitu senggama dilakukan secara pelan-

pelan dan tidak tergesa-gesa (ritmis). Menahan keluarnya mani (ejakulasi) 

saat birahi bangkit, menunggu sampai isteri mengalami inzal 

(orgasme).”Etika setelah senggama yaitu”meminta istri tidur miring ke 

arah kanan agar anak yang dilahirkan kelak berjenis kelamin laki-laki, 

insya Allah. Bila isteri tidur miring ke arah kiri maka anak yang dilahirkan 

kelak berjenis kelamin perempuan.  

Pandangan tokoh pemuda Anshor dan fatayat terhadap etika 

bersenggama dalam kitab Fathul Izar, yaitu: Menurut pandangan para 

tokoh masyarakat anshor dan fatayat tersebut bahwa sebagian berpendapat 

sesuai dan juga pas sesuai ajaran islam, dan sesuai tuntunan yang diajarkan 

Rasulullah. Didalamnya terdapat adab atau tata cara berhubungan yang 

baik, salah satunya yaitu ketika adanya sifat saling membutuhkan dalam 
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berhubungan seksual baik suami maupun istri, sehingga tidak adanya 

deskriminasi maupun egoisme dalam berhubungn seksual. Namun, 

sebagian berpendapat bahwa didalam isi kitab fathul izar tersebut tidak 

sesuai, dijelaskan bahwa ada penjelasan yang mengatakan suami 

diperbolehkan untuk menggauli istrinya dari berbagai arah dan posisi, hal 

tersebut kurang adab karena bisa diibaratkan seperti binatang apabila 

digauli melalui jalur belakang. Dan ada beberapa argumen di dalam kitab 

fathul izar yang kurang logis terutama dalam waktu dan sebab saat 

melakukan senggama. Itu semua dikembalikan dengan kepercayaan 

masing-masing karena manusia hanya bisa melakukan ihktiar dan tawakal 

kepada sang pencipta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan menyampaikan 

beberapa saran-saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Hendaknya sebagai tokoh masyarakat lebih afdhol ketika mampu 

mempelajari kitab-kitab klasik apalagi menyangkut permasalahan 

hubungan suami istri didalam kehidupan keluarga. Atau bisa 

mengadakan kajian kitab fathul izar dengan mengundang seorang kyai 

agar mengisi kajian tersebut didalam majlis, khususnya yang akan 

melaksanakan pernikahan. 
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2. Pemuda tokoh masyarakat tersebut hendaknya mampu memanfaatkan 

waktunya untuk berbagi kajian-kajian kitab klasik didalam organisasi 

yang diikutinya.  
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

 

1. Berapa usia anda? 

2. Bagaimanakah pandangan anda tentang senggama dalam Islam? 

3. Apakah ada dalam al-Qur’an tentang anjuran bersenggama bagi suami 

istri yang sudah menikah? 

4. Apakah anda sudah pernah mempelajari kitab Fathul Izar? 

5. Bagaimanakah tahapan etika hubungan seksual dalam kitab Fathul 

Izar? 

6. Bagaimanakah pandangan anda tentang kitab Fathul Izar setelah 

mempelajarinya ? 
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Lampiran 2 

Data Narasumber 

 

1. Nama                            : Harisul Umam 

Usia                              : 28 Tahun 

Pekerjaan                      : Guru 

Tanggal wawancara      : 05 Oktober 2021 

2. Nama                            : Ahmad Sapta 

Usia                              : 27 Tahun 

Pekerjaan                      : Guru 

Tanggal wawancara      : 5 Oktober 2021 

3. Nama                            : Muhammad Alif 

Usia                              : 30 Tahun 

Pekerjaan                      : Petani 

Tanggal wawancara       : 29 Agustus 2021 

4. Nama                             : Anwar 

Usia                               : 39 Tahun 

Pekerjaan                       : Petani 

Tanggal wawancara       : 29 Agustus 2021 

5. Nama                           : Wistqa Atika 

Usia                             : 25Tahun 

Pekerjaan                     : Guru 

Tanggal wawancara      : 29 Agustus 2021 
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6. Nama                            : Zakia  

Usia                              : 37 Tahun 

Pekerjaan                      : Penjahit 

Tanggal wawancara      : 29 Agustus 2021 

7. Nama                            : Huzaimah 

Usia                               : 35 Tahun 

Pekerjaan                      : Petani 

Tanggal wawancara       : 27 Agustus 2021 
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